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Tanaman Indonesia banyak yang berpotensi sebagai antioksidan. Untuk mendapatkan
suatu bahan yang kaya akan antioksidan, maka tumbuhan tersebut dibuat menjadi
ekstrak, untuk selanjutnya diproses lebih lanjut. Tujuan dari penelitian ini untuk
membandingkan efektivitas dari 2 macam ekstrak, yaitu ekstrak dari campuran 2
simplisia dan kombinasi dari ekstrak masing-masing simplisia. Parameter yang diukur
adalah aktivitas antioksidan. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode
pengukuran penangkapan radikal bebas 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Ekstraksi
dilakukan dengan cara maserasi. Berdasarkan aktivitas antioksidan didapatkan
aktivitas antioksidan dari ekstrak campuran (IC50 67,059 ppm) lebih baik dibandingkan
kombinasi ekstrak (92,419). Hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas produksi akan
meningkat, karena hanya satu tahap, yaitu mencampurkan beberapa simplisia untuk
dijadikan ekstrak akan lebih efektif jika dibandingkan ekstraksi beberapa simplisia
{beberapa tahapan) untuk kemudian dicampurkan..

Radikal bebas yang ada pada tubuh manusia
terbentuk secara alami secara terus menerus, adanya
radikal bebas dipercaya sebagai penyebab sejumlah
penyakit kardiovaskuler, neurodegeneratif, dan
kanker jenis tertentu [1]. Permasalahan tersebut
dapat dicegah dengan senyawa-senyawa yang
mempunyai aktivitas antioksidan karena dapat
menunda, memperlambat, atau menghambat proses
oksidasi. Senyawa yang memiliki antioksidan dapat
diperoleh dari bahan alam.

Senyawa yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan
dapat diekstraksi dari bahan alam. Hasil yang
diperoleh berupa ekstrak kasar yang berwujud cair,
kental maupun kering. Ekstrak yang berbentuk cair
masih mengandung banyak pelarut, sehingga perlu
dilakukan proses pemekatan, yaitu mengurangi

jumlah pelarut. Proses pemekatan yang dilakukan
dengan pemanasan berpotensi dapat merusak
senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas
antioksidan, seperti senyawa flavonoid yang dapat
rusak pada suhu diatas 50 °C [2]. Proses pemekatan
juga dapat dilakukan tanpa proses pemanasan
seperti teknik freeze drying, akan tetapi teknik
tersebut cocok untuk digunakan jika ekstraksi
dilakukan dengan pelarut air, sedangkan jika
menggunakan pelarut organik dapat menyebabkan
perubahan positif dan negatif baik pada proses
maupun karakteristik produk akhir [3]. Ekstraksi
menggunakan pelarut air kurang sesuai untuk
mengekstraksi senyawa antioksidan, karena aktivitas
antioksidan  yang dihasilkan lebih  rendah
dibandingkan pelarut etanol [4,5], selain itu ekstrak
air juga memiliki potensi lebih cepat rusak karena
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kandungan air dalam ekstrak dapat menyebabkan
pertumbuhan mikro organisme.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
efektivitas dari 2 macam ekstrak, yaitu ekstrak dari
campuran 2 simplisia dan campuran dari ekstrak
masing-masing simplisia. Ekstrak yang dicampurkan
atau  dikombinasikan  dimaksudkan untuk
meningkatkan aktivitas antioksidan, karena ekstrak
beberapa tanaman yang disatukan memiliki aktivitas
yang lebih besar dibandingkan dengan ekstrak
tanaman tunggal, seperti aktivitas antioksidan [6-8]
dan aktivitas antibakteri [9,10]. Akan tetapi, adanya
pemanasan pada proses pemekatan pada masing-
masing ekstrak dapat menurunkan aktivitas
antioksidan dari masing-masing ekstrak(Kurniati
2019). Hal ini dapat diperbaiki dengan
mencampurkan terlebih dahulu simplisia untuk

(f) (g)

kemudian diekstraksi, sehingga proses pembuatan
ekstrak menjadi lebih singkat dan efisien.

Hasildan Pembahasan

Simplisia daun jambu bol dan daun jeruk purut
memiliki karakteristik warna hijau yang berasal dari
klorofil pada daun (Gambar 1). Jika dibandingkan
dengan bahan baku, serbuk simplisia yang dihasilkan
memiliki warna hijau yang lebih muda. Klorofil
bersifat tidak stabil terhadap panas, oksigen, cahaya
dan pH [12]. Proses pengeringan pada daun dapat
mengakibatkan pigmen klorofil terdegradasi. Setelah
diekstraksi dan mengalami proses pengeringan,
warna hijau dari simplisia berubah menjadi kuning
kecoklatan. Dutta et al. (2009) menyebutkan bahwa
penurunan klorofil akibat pemanasan dapat
merubah warna hijau menjadi kuning.

Gambar 1. Bahan baku, serbuk simplisia dan ekstrak. (a) daun jambu bol; (b) daun jeruk purut; (c) simplisia daun
jambu bol; (d) simplisia daun jeruk purut; (¢) campuran simplisia; (f) ekstrak daun jambu bol; (g) ekstrak daun
jeruk purut; dan (h) ekstrak campuran
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Rendemen simplisia daun jeruk purut lebih tinggi bila
dibandingkan daun jambu bol (Tabel 2), hal ini
mengindikasikan bahwa jumlah pengotor pada
tanaman jambu bol lebih banyak dibandingkan daun
jeruk purut. Setelah diekstraksi, nilai rendemen
ekstrak berbanding terbalik, dimana rendemen
ekstrak daun jeruk purut lebih kecil dari daun jambu
bol. Rendemen ekstrak memberikan gambaran
banyaknya senyawa yang dapat terlarut di dalam
pelarut selama proses ekstraksi. Hal yang dapat
mempengaruhi rendemen ekstrak diantaranya
adalah senyawa-senyawa yang dapat terlarut dalam
pelarut ekstraksi dan proses pengeringan ekstrak.
Parameter-parameter yang terlibat pada proses
pengeringan ekstrak, yaitu suhu dan waktu
pengeringan ekstrak dibuat konstan, hal ini
dimaksudkan agar tingkat penguraian senyawa
dalam ekstrak akibat suhu dan lama pengeringan
cenderung seragam. Sementara itu, senyawa-
senyawa yang terkandung di dalam masing-masing
ekstrak tidak dapat diseragamkan.

Kadar air masing-masing bahan simplisia lebih kecil
dari kadar air ekstrak (Tabel 2). Hal ini disebabkan
karena simplisia merupakan serbuk kering,
sedangkan ekstrak yang diperoleh dalam bentuk
ekstrak kental yang memiliki kadar air yang lebih
tinggi daripada bentuk serbuk kering. Hal yang sama
juga terlihat dari nilai kadar abu, dimana diperoleh
nilai kadar abu simplisia lebih kecil daripada kadar
abu ekstrak (Tabel 2), yang dapat diartikan bahwa
terdapat penambahan sejumlah mineral yang berasal
dari pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi.
Pelarut yang digunakan adalah etanol 70% yang
berasal dari pengenceran etanol pro analisis
menggunakan akuadest. Akuadest diduga menjadi
sumber mineral, karena akuadest dihasilkan dari
proses penyulingan air mineral dan masih
mengandung sejumlah mineral, sehingga sebaiknya
pengenceran dilakukan menggunakan akuademin.

Berdasarkan Tabel 3, campuran ekstrak memiliki
nilai IC50 90,60 mg/L yang lebih rendah dari nilai IC50
masing-masing ekstrak yaitu 126,09 mg/L dan 118,92
mg/L. Hasil tersebut menunjukkan bahwa campuran
ekstrak memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik

dibandingkan ekstrak tunggal, karena semakin tinggi
nilai 1C50 maka aktivitas akan semakin rendah,
begitupun sebaliknya. Hal ini sesuai dengan dugaan
awal bahwa ekstrak beberapa tanaman yang
disatukan memiliki aktivitas antioksidan yang lebih
besar dibandingkan dengan ekstrak tanaman
tunggal.

Efektivitas produksi ekstrak campuran diukur
menggunakan nilai IC50 dan kapasitas antioksidan.
Hasil menunjukkan bahwa nilai IC50 campuran
ekstrak (90,60 mg/L) lebih tinggi dibandingkan
ekstrak campuran (64,91 mg/L), yang
mengindikasikan bahwa aktivitas antioksidan
ekstrak campuran lebih baik dibandingkan campuran
ekstrak. Jika dilihat berdasarkan parameter
kapasitas antioksidan, kapasitas antioksidan
campuran ekstrak (0,55 mmol/g) lebih kecil
dibandingkan ekstrak campuran (0,77 mmol/g), yang
menunjukkan bahwa dengan jumlah yang sama,
ekstrak campuran dapat menghambat radikal bebas
yang lebih tinggi dan lebih baik (0,77 mmol radikal
bebas) dibandingkan campuran ekstrak (0,55 mmol
radikal bebas). Hal ini disebabkan karena pada
campuran ekstrak mengalami proses pemanasan dua
kali yaitu pada masing-masing ekstrak sehingga
dapat menyebabkan perubahan pada senyawa-
senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan,
sedangkan ekstrak campuran hanya mengalami satu
kali proses pemanasan. Pemanasan menggunakan
suhu tinggi akan menyebabkan berkurangnya
senyawa yang dapat berperan sebagai antioksidan
[14].

Nilai IC50 merupakan parameter umum yang
digunakan untuk menunjukkan aktivitas antioksidan
dalam suatu bahan. Nilai IC50 dinyatakan dalam
satuan konsentrasi ekstrak dalam larutan, yaitu
jumlah ekstrak dalam larutan ekstrak (mg/L). Nilai
tersebut memberikan informasi terkait dengan
potensi dari larutan ekstrak dalam menghambat
radikal bebas, dan belum dapat memberikan
gambaran kemampuan dari ekstrak itu sendiri. Nilai
IC50 suatu bahan yang sama bisa berbeda, karena
tergantung dari jumlah radikal bebas yang diujikan,
dimana jumlah radikal bebas dapat diketahui dari
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volume dan konsentrasi radikal bebas yang
digunakan. Hal ini dibuktikan dengan beberapa hasil
penelitian, di antaranya adalah penelitian [15]
menggunakan 1 mL DPPH 0,1 mM yang menyatakan
bahwa IC50 dari vitamin C adalah sebesar 2,058 mg/L,
penelitian [16] yang menggunakan 1 mL DPPH 0,4 mM
menyatakan bahwa IC50 dari vitamin C adalah
sebesar 7,28 mg/L, penelitian[17] menggunakan 1 mL
DPPH 1 mM menghasilkan nilai IC50 dari vitamin C
adalah sebesar 5,08 mg/L.

Tabel 1. Karakterisasi Simplisia dan Ekstrak

Molyneux [18] menyatakan bahwa reaksi antara
DPPH sebagai radikal bebas dan senyawa
antioksidan bersifat stoikiometri, sehingga hasil
dapat dinyatakan dalam jumlah DPPH yang dapat
bereaksi dengan 1 molekul antioksidan; sedangkan,
jika bobot molekul senyawa antioksidan sulit
diketahui, seperti pada ekstrak, maka hasil dapat
dinyatakan dalam jumlah molekul DPPH (mol) per
gram ekstrak. Parameter yang dapat memberikan
gambaran kemampuan tiap gram ekstrak untuk
menghambat sejumlah radikal bebas dapat
dinyatakan dalam istilah kapasitas antioksidan [19].

Parameter Daun Daun Campuran Ekstrak
Jambubol Jeruk Purut Ekstrak Campuran
Rendemen Simplisia (%) 28.30 30,00 - -
Rendemen Ekstrak (%) 25,40+0,42 21,75+1,63 - 19,95+ 0,49
Kadar Air Simplisia (%) 7.81+1,28 8,99+0,14 - -
Kadar Air Ekstrak (%) 8,28 +0,21 9,02+1,27 6,80 £ 0,69 8,58 £0,42
Kadar Abu Simplisia (%) 5,71+0,13 6,05+ 0,60 - -
Kadar Abu Ekstrak (%) 6,3+0,28 6,13+0,16 8,41+0,28 8,30+0,80

Tabel 2. Aktivitas Antioksidan dan Kapasitas Antioksidan

Jenis sampel 1C50 Kapasitas antioksidan
(mg/L) (mmol radikal bebas/g ekstrak)
Ekstrak Daun Jambu bol tunggal 126,09 +2,03 0,40 +0,01
Ekstrak Daun jeruk purut tunggal 118,92 +0,47 0,42 +£0,002
Campuran ekstrak 90,60 +1,43 0,55+0,01
Ekstrak campuran simplisia 64,91 + 0,30 0,77 £0,003

Kesimpulan

Aktivitas antioksidan maupun kapasitas antioksidan
suatu bahan akan lebih baik apabila dikombinasikan
dari beberapa bahan. Kombinasi beberapa bahan
tersebut sebaiknya dilakukan pada bahan baku
(simplisia) dan bukan pada ekstrak. Hal ini dapat
meningkatkan produktivitas produksi, dari beberapa
tahap ekstraksi dari masing-masing bahan untuk
kemudian dicampurkan, menjadi satu kali ekstraksi
dari bahan-bahan yang dicampurkan.

Bahan dan Metode
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah spektrofotometer UV-VIS
Jasco, timbangan analitik AND®, Rotary evaporator
Buchi®, ayakan 40 mesh dan alat-alat gelas pyrex.
Bahan utama yang digunakan etanol p.a (Sigma), 1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) serta reagen-reagen
lain dari Sigma.
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Pembuatan Simplisia

Masing-masing tanaman dibuat secara terpisah.
Bahan sebanyak 3 kg, disortasi basah dan ditimbang
beratnya sebagai berat basah, dirajang daunnya
untuk memperkecil ukuran, lalu dijemur hingga
kering di bawah sinar matahari, dilakukan sortasi
kering, dan masing-masing simplisia yang sudah
kering diblender dan di ayak menggunakan ayakan
no. 40 lalu ditimbang sebagai berat serbuk simplisia
kering.

Pembuatan Ekstrak

Simplisia yang diperoleh kemudian dibuat tiga jenis
ekstrak, yaitu ekstrak Tunggal daun jambu bol,
ekstrak Tunggal daun jeruk purut dan ekstrak dari

Tabel 3. Komposisi bahan dan pelarut

campuran simplisia (Tabel 1) dengan dua
pengulangan. Ekstraksi dilakukan dengan cara
maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dengan
jumlah bahan dan pelarut seperti pada Tabel 1.
Dilakukan pengadukan setiap 6 jam selama 24 jam,
hasil ektraksi di saring menggunakan kain batis,
filtrat dan residu yang didapat di pindahkan pada
tempat yang berbeda. Residu yang didapat
diekstraksi kembali (re-maserasi) dua kali dengan
pelarut etanol sebanyak 500 ml dilakukan maserasi
yang sama seperti tahap pertama. Filtrat hasil
maserasi dikumpulkan dalam satu wadah, kemudian
dipekatkan menggunakan rotary evaporator dengan
sistem 20/40/60, yaitu pada suhu 60 °C, tekanan 175
mbar, selama 2 jam. Ekstrak kental yang diperoleh
disimpan untuk digunakan untuk pengujian lebih
lanjut.

Simplisia Simplisia Campuran Simplisia
Daun jambu bol Daun jeruk purut
Jumlah Bahan 200 gram 200 gram 50 gram simplisia daun jambu bol
50 gram simplisia daun jeruk purut
Jumlah Pelarut 2000 mL 2000 mL 1000 mL
Karakterisasi Simplisia dan Ekstrak aktivitas antioksidan menggunakan

Simplisia dan ekstrak yang diperoleh dikarakterisasi
dengan parameter rendemen, kadar air dan kadar
abu. Rendemen dihitung dengan membandingkan
jumlah produk terhadap jumlah bahan baku.
Penetapan kadar air dan kadar abu dilakukan duplo
dan menggunakan metode gravimetri hingga bobot
konstan.

Uji antioksidan dengan metode DPPH

Sampel campuran ekstrak diperoleh dengan
mencampurkan 12,7 g ekstrak daun jambu dan
10,875 g ekstrak daun jeruk yang setara dengan 50 g
simplisia  masing-masing  (berdasarkan  data
rendemen). Sampel ekstrak tunggal, campuran
ekstrak dan ekstrak campuran selanjutnya ditimbang
dengan jumlah yang sama untuk dibuat larutan induk
sampel dengan konsentrasi 1000 mg/L, yang
selanjutnya akan digunakan untuk penentuan

spektrofotometer sinar tampak. Penentuan aktivitas
antioksidan dilakukan dengan menggunakan DPPH 1
mM sebanyak 1 mL yang ditambahkan pada masing-
masing larutan uji. Sampel diencerkan sedemikian
rupa dan dibuat menjadi deret hingga nilai
penghambatan DPPH (Inhibition Concentration/IC)
melebihi 50%. Hasil yang diperoleh selanjutnya
dihitung 1C50 dengan bantuan persamaan kurva
kalibrasi dari hubungan antara konsentrasi dan IC.
Pengujian dilakukan dengan dua pengulangan.
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